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ABSTRACT 

This study aims to analyze the operational management processes and business 

resilience strategies of Minyo Sport Store Gorontalo in facing market fluctuations and 

increasing competition. Methodology: A qualitative descriptive approach was employed, 

using semi-structured interviews, direct observation, and documentation. The key 

informant was the owner-operator, selected through purposive sampling. Data validity 

was ensured through triangulation and member checking. Findings: The results reveal 

that the store's operational strategy relies heavily on the owner’s commitment to daily 

discipline, cost leadership through affordable pricing, and a gradual transition toward 

digital payments (QRIS). Business resilience is maintained through resource redundancy 

(multiple suppliers), product diversity (adapting to sports trends), and social 

embeddedness with the local community. Conclusion: While facing challenges from larger 

competitors and manual management systems, the integration of personal service, price 

competitiveness, and social capital provides a robust framework for sustainability. The 

study recommends incremental digital integration to transform current administrative 

weaknesses into strategic strengths. 

Keywords: Operational Management, Business Resilience, Cost Leadership, MSMEs, 

Sport Retail. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengelolaan operasional dan 

strategi ketahanan usaha Toko Minyo Sport Gorontalo dalam menghadapi fluktuasi pasar 

dan persaingan yang meningkat. Metodologi: Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, 

dan dokumentasi. Informan kunci adalah pemilik sekaligus pengelola (owner-operator), 

yang dipilih melalui purposive sampling. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi dan 

perpanjangan pengamatan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

operasional toko sangat bergantung pada komitmen kedisiplinan harian pemilik, strategi 

kepemimpinan biaya melalui harga yang terjangkau, dan transisi bertahap menuju 

pembayaran digital (QRIS). Ketahanan usaha terjaga melalui redundansi sumber daya 

(multipemasok), diversitas produk (adaptasi tren olahraga lari), serta keterikatan sosial 

(embeddedness) dengan komunitas lokal. Kesimpulan: Meskipun menghadapi tantangan 

dari kompetitor besar dan sistem manajemen manual, integrasi pelayanan personal, daya 

saing harga, dan modal sosial memberikan kerangka yang kokoh untuk keberlanjutan. 
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Penelitian merekomendasikan integrasi digital bertahap untuk mentransformasi kelemahan 

administratif menjadi kekuatan strategis. 

Kata Kunci: Pengelolaan Operasional, Ketahanan Usaha, Kepemimpinan Biaya, UMKM, 

Ritel Olahraga. 

 

PENDAHULUAN 

Dinamika ekonomi global dalam lima tahun terakhir telah memaksa pelaku usaha untuk 

mengevaluasi ulang fundamental ketahanan bisnis mereka. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), yang sering dianggap sebagai tulang punggung ekonomi, justru 

menjadi sektor yang paling rentan terhadap guncangan pasar. Tantangan sistemik seperti 

krisis likuiditas, keterbatasan kompetensi teknis sumber daya manusia, hingga 

ketidakefektifan dalam manajemen rantai pasok dan inventaris menjadi hambatan utama yang 

persisten [1]. Di Indonesia, signifikansi UMKM tidak dapat dikesampingkan dengan 

kontribusi mencapai 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, di tingkat 

regional seperti Provinsi Gorontalo, tantangan organisasional dan keterbatasan akses modal 

sering kali menghambat kemampuan UMKM untuk melakukan lompatan strategis menuju 

resiliensi jangka panjang [2]. 

Secara global, tren ketahanan bisnis telah bergeser ke arah integrasi teknologi. 

Transformasi digital bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendesak untuk 

menjaga keberlangsungan operasional melalui platform e-commerce, automasi proses kerja, 

dan adaptasi sistem kerja jarak jauh [3][4]. Namun, paradoks muncul ketika pelaku usaha 

kecil menghadapi hambatan finansial yang tinggi dan resistensi terhadap perubahan 

teknologi, yang sering kali menyebabkan adopsi digital menjadi setengah hati atau tidak 

berkelanjutan [5]. Di sisi lain, sektor ritel khusus seperti perlengkapan olahraga menghadapi 

tantangan unik akibat pergeseran gaya hidup konsumen pasca-pandemi. Konsumen saat ini 

cenderung memilih produk yang mencerminkan identitas dan komunitas lokal mereka, yang 

menuntut fleksibilitas inventaris dan strategi harga yang sangat kompetitif [6]. 

Toko Minyo Sport Gorontalo, yang telah melayani pasar lokal sejak tahun 2011, 

mencerminkan perjuangan UMKM dalam menyeimbangkan antara metode operasional 

tradisional dan tuntutan modernisasi. Meskipun berhasil mempertahankan pangsa pasar 

melalui pendekatan personal dan manajemen hubungan pemasok yang kuat, toko ini mulai 

merasakan tekanan dari peningkatan jumlah pesaing yang lebih agresif. Terdapat celah 

penelitian (research gap) yang signifikan mengenai bagaimana integrasi antara strategi 

resiliensi konvensional seperti efisiensi manajemen modal mandiri dan hubungan sosial 

(embeddedness) dapat bersinergi dengan instrumen digital untuk menciptakan ketahanan 

yang kokoh di tingkat ritel lokal [7]. Terlebih lagi, di era perkembangan model bisnis 

terdesentralisasi yang menjanjikan ekosistem industri lebih transparan dan aman [8], 

pemahaman mengenai kesiapan UMKM konvensional dalam mengadopsi struktur bisnis 

yang lebih modern menjadi sangat relevan. 

Kurangnya literatur yang membahas secara spesifik strategi ketahanan pada toko ritel 

olahraga di wilayah berkembang seperti Gorontalo menjadikan penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendokumentasikan praktik terbaik 

yang dilakukan secara mandiri oleh pemilik usaha, tetapi juga untuk memberikan kerangka 

evaluatif dalam menghadapi ketidakpastian pasar yang semakin kompleks. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada tiga tujuan utama: 
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1. Menganalisis secara mendalam proses pengelolaan operasional Toko Minyo Sport, mulai 

dari efisiensi kerja hingga standarisasi pelayanan. 

2. Mengevaluasi strategi ketahanan usaha yang diterapkan untuk memitigasi dampak 

penurunan daya beli dan peningkatan kompetisi. 

3. Menentukan posisi kompetitif usaha melalui analisis SWOT komprehensif guna 

merumuskan arah pengembangan strategis yang adaptif dan berkelanjutan bagi 

keberlangsungan bisnis di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena strategi 

pengelolaan operasional dan mekanisme ketahanan bisnis pada unit usaha kecil yang bersifat 

kontekstual [9]. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menangkap realitas subjektif dan 

pengalaman unik dari informan dalam mempertahankan bisnisnya di tengah persaingan pasar 

yang kompetitif. 

Lokasi dan Pemilihan Informan (Purposive Sampling)  

Lokasi penelitian berfokus pada Toko Minyo Sport Gorontalo yang berlokasi di Jl. 

Prof. Dr. H.B. Jassin, Kota Gorontalo. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, di mana subjek dipilih berdasarkan kriteria inklusi tertentu, yaitu 

individu yang memiliki otoritas penuh dan pengetahuan mendalam terhadap seluruh rantai 

operasional bisnis [10]. Sumber data utama (key informant) dalam penelitian ini adalah 

pemilik (owner) Toko Minyo Sport, Bapak MS, yang mengelola langsung unit usaha tersebut 

tanpa bantuan karyawan, sehingga memberikan perspektif tunggal yang komprehensif 

mengenai strategi resiliensi usaha. 

Teknik Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama untuk memastikan kekayaan informasi: 

1. Wawancara Semi-Terstruktur: Peneliti menggunakan protokol wawancara yang fleksibel 

untuk mendalami aspek manajemen persediaan, pengelolaan modal, dan respons terhadap 

tren pasar [11]. Wawancara dilakukan secara tatap muka pada 20 Oktober 2025. 

2. Observasi Langsung: Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas operasional 

harian, interaksi dengan pelanggan, serta penataan fisik barang di toko untuk memvalidasi 

narasi yang disampaikan informan [9]. 

3. Dokumentasi: Pengumpulan data sekunder berupa catatan penjualan, data tren pembeli 

tahun 2023-2024, serta foto dokumentasi fisik sebagai pendukung analisis SWOT. 

Keabsahan Data (Trustworthiness)  

Untuk menjamin rigoritas dan kualitas penelitian, peneliti menerapkan empat kriteria 

keabsahan data menurut kerangka kerja Lincoln dan Guba [12]: 

1. Kredibilitas (Credibility): Dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan 

hasil wawancara dengan data observasi di lapangan dan dokumen penjualan toko. 

2. Transferabilitas (Transferability): Peneliti menyediakan deskripsi mendalam (thick 

description) mengenai konteks UMKM ritel olahraga di Gorontalo agar temuan ini dapat 

dipertimbangkan keberlakuannya pada konteks serupa. 

3. Dependabilitas (Dependability): Peneliti menjaga audit trail yang mendokumentasikan 

seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data mentah hingga penarikan 

kesimpulan. 
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4. Konfirmabilitas (Confirmability): Dilakukan melalui refleksi kritis untuk memastikan 

bahwa temuan penelitian benar-benar bersumber dari data informan dan bukan bias 

subjektif peneliti [13]. 

Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan, meliputi reduksi data, 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Peneliti 

menginterpretasikan temuan operasional melalui lensa indikator ketahanan bisnis 

(redundansi, diversitas, modularitas) serta memetakan posisi strategis usaha menggunakan 

matriks Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk merumuskan 

rekomendasi pengembangan di masa depan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Strategi Pengelolaan Operasional 

Strategi pengelolaan operasional pada Toko Minyo Sport Gorontalo diidentifikasi 

melalui empat aspek utama: komitmen operasional, perencanaan pengembangan, 

transformasi sistem, dan keunggulan kompetitif. 

1. Komitmen dan Kedisiplinan Operasional  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MS selaku pemilik toko, ditemukan 

bahwa pengelolaan operasional dilakukan sepenuhnya secara mandiri (ekalateral) tanpa 

bantuan tenaga kerja eksternal. Komitmen pemilik tercermin dari kedisiplinan jam 

operasional dan standarisasi persiapan harian untuk menjaga kualitas layanan. Hal ini 

ditegaskan oleh pemilik toko: 
"Untuk operasional sehari-hari saya sendiri yang urus semuanya... Saya biasa buka 

toko setiap hari jam 10 pagi sampai jam 10 malam... Sebelum buka, saya pastikan dulu toko 

bersih, barang-barang di rak sudah tersusun, dan stok yang laris saya cek dulu..." 
(Wawancara, 20 Oktober 2025). 

Kedisiplinan ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional pada UMKM mikro 

sangat bergantung pada keterlibatan langsung dan dedikasi pemilik dalam menjaga ritme 

kerja harian. 

2. Perencanaan dan Orientasi Pengembangan Usaha  

Meskipun menghadapi persaingan yang semakin ketat, pemilik Toko Minyo Sport 

memiliki orientasi jangka panjang untuk memperkuat posisi pasar melalui perluasan fisik 

usaha. Strategi ini diambil untuk meningkatkan kapasitas tampung barang dan 

kenyamanan konsumen. Pemilik menyatakan bahwa perluasan merupakan langkah logis 

untuk tumbuh: 
“Target ke depan itu saya ingin memperluas usaha... rencananya saya ingin 

memperbesar toko dan mengembangkan agar usaha lebih maju lagi” (Wawancara, 20 

Oktober 2025). 

3. Transformasi dan Pembaruan Sistem Pelayanan  

Adaptasi terhadap perkembangan teknologi finansial menjadi bagian penting dari 

transformasi operasional toko. Toko Minyo Sport telah melakukan transisi sistem 

pembayaran dari tunai murni menjadi sistem digital (QRIS dan Debit), meskipun 

pencatatan arus kas internal masih dilakukan secara konvensional. Selain itu, transformasi 

fisik melalui renovasi tata letak ruang (store layout) dilakukan untuk meningkatkan 

customer experience. Bapak MS menjelaskan: 
"Yang berubah itu lebih ke sistem pembayarannya... sekarang sudah bisa pakai QRIS 

dan debit... Selain itu, dulu toko ini sempat saya bongkar juga... sekarang tata letak barang 



Yulan Restyani
1)

, Ely Ibrahim
2)

, Nur Rizky Putri Mahadi
3)

 

 Analisis Strategi Pengelolaan Operasional Dan Ketahanan Usaha Pada Umkm Ritel 

Olahraga: Studi Kasus Toko Minyo Sport Gorontalo 

 
 

Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis (JIMB)-Vol. 14 Nomor 1, Januari 2026 13 
 

 

lebih rapi dan ruang geraknya lebih nyaman untuk pembeli." (Wawancara, 20 Oktober 

2025). 

4. Keunggulan Spesifik (Distinctive Competence)  

Dalam memposisikan diri di tengah persaingan ritel olahraga di Gorontalo, Toko 

Minyo Sport mengandalkan strategi harga sebagai keunggulan kompetitif utama. Harga 

yang lebih terjangkau dibandingkan kompetitor menjadi daya tarik utama bagi pelanggan 

lokal dalam mengambil keputusan pembelian. 
”Kalau soal keunggulan, saya rasa mungkin karena harga di sini lebih terjangkau... 

Banyak pembeli bilang begitu... dibandingkan toko lain, harga di sini lebih murah, jadi 

mungkin itu yang bikin orang lebih pilih berbelanja di sini” (Wawancara, 20 Oktober 

2025). 

Ketahanan Usaha (Business Resilience) 

Ketahanan usaha Toko Minyo Sport dalam menghadapi fluktuasi pasar dan persaingan 

dianalisis melalui enam indikator utama: redundansi, diversitas, modularitas, evolvabilitas, 

embeddedness, dan kehati-hatian (prudence). 

1. Redundansi (Cadangan Sumber Daya)  

Redundansi dalam konteks Toko Minyo Sport diwujudkan melalui pengelolaan 

inventaris yang antisipatif dan diversifikasi sumber pasokan. Pemilik memastikan 

ketersediaan barang sebelum stok benar-benar habis guna menghindari out-of-stock. Selain 

itu, ketergantungan pada satu pemasok dimitigasi dengan menjalin relasi dengan beberapa 

supplier. 
"Kalau cadangan sih lebih ke stok ya... saya pesan lagi sebelum habis. Terus supplier 

saya juga tidak cuma satu, jadi kalau yang satu kosong saya bisa ambil di tempat lain. 

Kalau soal modal, saya putar dari penjualan supaya tetap bisa restok." (Wawancara, 20 

Oktober 2025). 

2. Diversitas (Keberagaman)  

Diversitas produk menjadi strategi kunci untuk menjaga relevansi usaha di mata 

pelanggan. Pemilik telah melakukan ekspansi kategori produk, dari yang semula hanya 

fokus pada sepatu dan jersey, kini merambah ke aksesori pendukung olahraga lainnya. 
"Dulu saya hanya jual sepatu dan jersey, sekarang saya tambah sandal, tas, kaos 

kaki, terus perlengkapan lari... Soal pemasok saya tidak ambil di satu tempat saja, ada 

beberapa supplier jadi satu lambat saya bisa pesan di yang lain." (Wawancara, 20 

Oktober 2025). 

3. Modularitas (Kemandirian Sistem)  

Struktur usaha yang ramping dan dikelola secara mandiri memberikan fleksibilitas 

modular. Meskipun salah satu aspek (seperti pemasaran) berjalan secara konvensional, 

aspek pasokan tetap terjaga karena adanya kepercayaan dari mitra pemasok. 
"Iya, menurut saya tetap bisa jalan... ada supplier yang percaya sama kita untuk 

pemasukan barang, jadi walaupun keadaan toko lagi sepi, stok masih tetap masuk... usaha 

masih bisa berputar." (Wawancara, 20 Oktober 2025). 

4. Evolvabilitas (Kemampuan Adaptasi)  

Kemampuan toko untuk berevolusi terlihat dari respons cepat terhadap tren olahraga 

yang sedang diminati masyarakat (seperti tren lari). Pemilik melakukan penyesuaian stok 

dan strategi harga secara dinamis untuk mempertahankan loyalitas pelanggan dari 

ancaman pesaing baru. 
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"Sekarang kan lagi tren lari, jadi saya sediakan stok yang berhubungan dengan lari. 

Untuk bersaing dengan toko lain, saya biasanya bersaing di harga... saya turunkan sedikit 

biar pembeli tidak pindah ke tempat lain." (Wawancara, 20 Oktober 2025). 

5. Embeddedness (Keterikatan Sosial)  

Ketahanan bisnis juga didukung oleh hubungan sosial yang kuat dengan pemangku 

kepentingan. Kepercayaan (trust) yang dibangun dengan pemasok memberikan 

keuntungan berupa kemudahan diskon, sementara pelayanan ramah dan dukungan 

terhadap komunitas olahraga lokal menjaga ekosistem bisnis tetap berkelanjutan. 
"Sama supplier, karena saya sudah sering ambil barang di situ jadi sudah saling 

percaya, kadang juga dikasih diskon. Kalau sama komunitas olahraga... saya bantu sebisa 

saya biar hubungan tetap baik." (Wawancara, 20 Oktober 2025). 

6. Prudence (Kehati-hatian)  

Prinsip kehati-hatian diterapkan dalam manajemen modal dan pengendalian risiko 

stok. Pemilik menunjukkan sikap calculated risk dengan melakukan analisis mandiri 

terhadap barang yang memiliki perputaran cepat (fast-moving) dan lambat (slow-moving) 

untuk menghindari kerugian akibat stok mati. 
"Saya sekarang lebih berhitung dibanding dulu... saya benar-benar perhatikan dulu 

sebelum keluar modal. Saya lihat barang apa yang cepat laku dan apa yang sudah mulai 

jarang dicari... supaya tidak menumpuk dan jadi kerugian." (Wawancara, 20 Oktober 

2025). 

 

PEMBAHASAN 

Strategi Pengelolaan Operasional dalam Menghadapi Persaingan Usaha 

Strategi pengelolaan operasional yang diterapkan oleh Toko Minyo Sport menunjukkan 

bahwa UMKM skala mikro sangat mengandalkan keterlibatan langsung pemilik (owner-

operator) untuk menjaga standar kualitas dan kontinuitas bisnis. Komitmen yang diwujudkan 

melalui kedisiplinan jam operasional dan penataan store layout secara mandiri merupakan 

bentuk efisiensi proses kerja yang krusial bagi bisnis ekalateral. Meskipun sistem pencatatan 

internal masih bersifat konvensional, adopsi teknologi finansial melalui transisi pembayaran 

digital (QRIS dan Debit) menunjukkan bahwa Toko Minyo Sport sedang berada dalam fase 

transformasi pelayanan untuk meningkatkan customer experience. Keunggulan kompetitif 

berupa distinctive competence di bidang strategi harga terbukti menjadi faktor penentu dalam 

mempertahankan basis pelanggan lokal. Hal ini sejalan dengan teori manajemen operasional 

bahwa adaptasi fisik dan sistem pelayanan, dikombinasikan dengan kepemimpinan biaya 

(cost leadership), mampu menciptakan daya saing yang berkelanjutan di tengah 

menjamurnya ritel olahraga modern di Gorontalo. 

Keterlibatan langsung Bapak MS sebagai pemilik sekaligus pengelola tunggal (owner-

operator) di Toko Minyo Sport menjadi determinan utama dalam efektivitas manajerial toko. 

Perspektif akademik terbaru menunjukkan bahwa keterlibatan personal pemilik dalam 

UMKM mikro memungkinkan kontrol kualitas yang lebih ketat melalui praktik manajerial 

yang superior dan adaptif [14]. Meskipun model pengelolaan mandiri memiliki keterbatasan 

dalam skalabilitas organisasi dibandingkan dengan entitas yang dikelola oleh manajer 

profesional, dedikasi pemilik dalam menjaga ritme kerja harian seperti standarisasi 

kebersihan dan pengecekan stok harian terbukti mampu memitigasi inefisiensi operasional 

pada skala ritel kecil [15]. 

Keunggulan harga yang ditawarkan oleh Toko Minyo Sport merupakan manifestasi dari 

strategi cost leadership yang relevan bagi UMKM untuk bertahan di pasar lokal. Ritel mikro 
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sering kali mencapai efisiensi biaya melalui praktik manajemen sumber daya yang sangat 

spesifik, seperti perbaikan tata letak (layout) dan kontrol inventaris yang ketat untuk 

mengurangi pemborosan [16]. Strategi harga terjangkau ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penarik minat pelanggan, tetapi juga memperkuat reputasi dan penjenamaan (branding) toko 

di mata konsumen lokal yang sensitif terhadap harga, sehingga menciptakan penghalang bagi 

penetrasi pesaing yang lebih besar [17]. 

Implementasi sistem pembayaran digital (QRIS) di Toko Minyo Sport merupakan 

langkah transformasi yang krusial dalam menghadapi pergeseran perilaku konsumen. 

Literatur terkini menegaskan bahwa adopsi FinTech dan sistem pembayaran nirkontak telah 

menjadi "kompetensi pembeda" (distinctive competence) bagi pengecer lokal untuk 

meningkatkan kecepatan transaksi dan kenyamanan pelanggan [18]. Meskipun hambatan 

seperti biaya transaksi dan keterbatasan keterampilan digital sering kali muncul, kemauan 

untuk mengadopsi teknologi ini menunjukkan kesiapan toko dalam memenuhi ekspektasi 

pelanggan modern yang menginginkan kemudahan sistem pembayaran non-tunai [19]. 

Secara strategis, integrasi antara operasional konvensional dan adaptasi digital 

memungkinkan pengecer lokal seperti Toko Minyo Sport untuk bersaing dengan supermarket 

besar atau platform belanja daring. Tekanan kompetitif dari ritel modern justru bertindak 

sebagai katalis bagi pemilik toko untuk memanfaatkan "tekanan pasar" tersebut menjadi 

motivasi dalam mengadopsi alat digital [20]. Dengan menggabungkan layanan yang bersifat 

dependen lokasi seperti kemudahan akses fisik toko dan platform belanja lokal sederhana, 

UMKM ritel olahraga dapat merebut kembali kekuatan kompetitifnya dan menjawab 

tantangan perubahan gaya hidup konsumen di wilayah regional [20]. 

Ketahanan Usaha dalam Menghadapi Perubahan Pasar dan Faktor 

Pendukung/Penghambat 

Ketahanan usaha Toko Minyo Sport terbentuk melalui kombinasi fleksibilitas 

operasional dan kekuatan relasi sosial. Indikator redundansi dan diversitas produk 

memungkinkan toko memitigasi risiko kekosongan stok melalui hubungan multipemasok, 

sementara kemampuan evolvabilitas memastikan usaha tetap relevan dengan mengikuti tren 

olahraga terkini seperti fenomena running. Faktor pendukung utama ketahanan ini adalah 

embeddedness atau keterikatan sosial yang kuat dengan pemasok dan komunitas, yang 

menciptakan modal sosial berupa kepercayaan (trust) dan kemudahan transaksi. Namun, 

terdapat faktor penghambat berupa aspek modularitas yang terlalu bertumpu pada pemilik 

tunggal, sehingga beban kerja yang tinggi berisiko pada keberlanjutan jika terjadi gangguan 

pada kesehatan atau waktu pemilik. Meskipun demikian, prinsip kehati-hatian (prudence) 

dalam manajemen modal dan analisis stok fast-moving menjadi jaring pengaman yang efektif 

dalam menjaga likuiditas usaha di tengah fluktuasi daya beli masyarakat. 

Penerapan konsep redundansi dan diversitas pada Toko Minyo Sport terbukti menjadi 

mekanisme pertahanan utama dalam menghadapi ketidakpastian pasokan. Dengan menjaga 

surplus inventaris dan mendiversifikasi sumber pemasok, toko mampu memitigasi risiko out-

of-stock yang sering menjadi hambatan kritis bagi UMKM selama masa gangguan rantai 

pasok [1]. Selain itu, aspek evolvabilitas yang ditunjukkan melalui adaptasi cepat terhadap 

tren olahraga lari mencerminkan kemampuan inovasi yang krusial untuk memperkuat 

resiliensi. Literatur menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan pivoting strategis dan mengadopsi tren pasar baru secara dinamis memiliki 

peluang keberlanjutan yang lebih tinggi di era pasca-pandemi [2]. 
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Kekuatan resiliensi Toko Minyo Sport secara signifikan didorong oleh faktor 

embeddedness atau keterikatan sosial yang mendalam dengan pemangku kepentingan. 

Hubungan relasional yang dibangun atas dasar kepercayaan (trust) dengan pemasok 

memungkinkan adanya fleksibilitas dalam perputaran barang dan dukungan finansial berupa 

diskon. Secara akademik, modal sosial baik secara struktural maupun relasional memberikan 

akses terhadap sumber daya kritis dan informasi yang tidak tersedia di pasar formal, sehingga 

meningkatkan kapasitas respons bisnis terhadap krisis [21]. Keterlibatan aktif dengan 

komunitas olahraga lokal juga menciptakan ekosistem pendukung yang mempercepat proses 

pemulihan usaha melalui loyalitas pelanggan yang berbasis komunitas [22]. 

Sikap kehati-hatian (prudence) yang diterapkan pemilik dalam mengelola modal 

mencerminkan strategi manajemen risiko yang terkalkulasi (calculated risk-taking). Dengan 

melakukan klasifikasi terhadap barang fast-moving dan slow-moving, pemilik mampu 

menjaga likuiditas dan menghindari penumpukan stok yang berisiko menjadi kerugian 

permanen. Penelitian terbaru menekankan bahwa perencanaan keuangan yang hati-hati dan 

pemeliharaan dana cadangan (contingency funds) adalah fondasi utama bagi kelangsungan 

bisnis jangka panjang [23]. Kemampuan untuk menyeimbangkan antara toleransi risiko 

pertumbuhan dengan stabilitas finansial memungkinkan bisnis untuk tetap kompetitif tanpa 

mengorbankan keamanan modal [24]. 

Secara keseluruhan, integrasi antara fleksibilitas operasional (redundansi dan diversitas) 

dengan kekuatan sosial (embeddedness) dan ketajaman finansial (prudence) membentuk 

kerangka resiliensi yang kokoh bagi Toko Minyo Sport. Faktor-faktor ini bekerja secara 

sinergis: keterikatan sosial mempermudah redundansi stok, sementara sikap hati-hati 

memastikan evolvabilitas tetap berada dalam batas kemampuan finansial usaha. Sinergi ini 

sejalan dengan pandangan bahwa resiliensi UMKM tidak hanya bergantung pada kapasitas 

internal, tetapi juga pada kemampuan untuk memanfaatkan ekosistem multi-aktor yang 

mendukung tata kelola usaha secara adaptif dan berkelanjutan [24][25]. 

Analisis SWOT sebagai Instrumen Penilaian Posisi Usaha dan Arah Pengembangan 

Analisis SWOT digunakan untuk memetakan posisi strategis Toko Minyo Sport guna 

merumuskan arah pengembangan di masa depan dengan mengoptimalkan kekuatan internal 

dan peluang eksternal. 

Tabel 1. Uraian Analisis SWOT 
Faktor SWOT Uraian Strategis dan Arah Pengembangan 

Strengths 

(Kekuatan) 

Memiliki strategi harga yang kompetitif (cost leadership), 

ketersediaan stok yang terjaga melalui multipemasok, 

pelayanan personal yang ramah, dan lokasi usaha yang 

strategis di pusat kota. 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

Ketergantungan operasional penuh pada pemilik tunggal 

(tanpa karyawan), manajemen keuangan dan inventaris 

yang masih manual, serta belum optimalnya pemanfaatan 

pemasaran digital. 

Opportunities 

(Peluang) 

Meningkatnya tren gaya hidup sehat (lari dan komunitas 

olahraga), potensi kolaborasi dengan instansi lokal, dan 

peluang ekspansi ke pasar daring (marketplace) untuk 

memperluas jangkauan geografis. 

Threats (Ancaman) Munculnya kompetitor ritel olahraga baru dengan modal 

besar, fluktuasi harga dari pemasok pusat, serta 

perubahan minat olahraga masyarakat yang sangat 

dinamis dan sulit diprediksi. 
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Kelemahan internal Toko Minyo Sport yang terletak pada manajemen operasional 

manual dan ketergantungan pada pemilik tunggal dapat ditransformasikan menjadi kekuatan 

melalui integrasi digital secara bertahap (incremental digital integration). Meskipun 

keterbatasan literasi digital dan kendala finansial sering menjadi hambatan utama bagi 

UMKM [26], adopsi instrumen digital dasar seperti sistem pembayaran nontunai dan 

platform e-commerce terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional serta 

memperluas jangkauan pasar [27]. Dengan melakukan digitalisasi pada fungsi-fungsi 

spesifik, toko dapat mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan keuangan dan 

stok, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing terhadap ritel modern [28]. 

Penerapan strategi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat efisiensi, tetapi juga 

sebagai mekanisme pembangunan resiliensi bisnis di era Industri 4.0. Transisi dari 

manajemen manual ke arah penggunaan aplikasi pemasaran digital dan analitik sederhana 

memungkinkan UMKM untuk memiliki kemampuan agilitas dalam merespons perubahan 

pasar [29]. Melalui pengembangan keterampilan digital secara berkelanjutan dan kolaborasi 

dengan pemangku kepentingan industri, kelemahan administratif yang selama ini 

menghambat pertumbuhan dapat diubah menjadi kapabilitas dinamis yang mendukung 

keberlanjutan usaha [30]. 

Peluang eksternal yang muncul dari pergeseran gaya hidup masyarakat, khususnya 

minat yang tinggi terhadap aktivitas olahraga dan kesehatan (wellness), merupakan ceruk 

pasar yang potensial bagi Toko Minyo Sport. Tren gaya hidup ini menciptakan format ritel 

baru yang berbasis pada komunitas dan preferensi spesifik konsumen [31]. Dengan 

melakukan diversifikasi produk yang selaras dengan tren tersebut seperti penyediaan 

perlengkapan lari yang sedang diminati di Gorontalo toko dapat memposisikan diri dalam 

segmen pasar yang unik. Strategi ini memungkinkan peritel kecil untuk memetakan profil 

pelanggan secara lebih efektif dan membangun loyalitas yang lebih dalam dibandingkan ritel 

umum yang tidak memiliki keterikatan tema [32]. 

Pada akhirnya, arah pengembangan Toko Minyo Sport harus difokuskan pada sinergi 

antara kekuatan harga (cost leadership) dan pemanfaatan peluang dari tren gaya hidup. 

Analisis SWOT kontemporer menyarankan agar UMKM tidak hanya terpaku pada perbaikan 

kelemahan, tetapi secara proaktif mengeksploitasi peluang eksternal melalui inovasi model 

bisnis. Dengan mengintegrasikan kekuatan layanan personal dengan tren olahraga terkini dan 

dukungan teknologi digital, Toko Minyo Sport dapat mengamankan keunggulan 

kompetitifnya, memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan, dan memitigasi ancaman dari 

kompetitor besar di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai strategi pengelolaan operasional 

dan ketahanan usaha pada Toko Minyo Sport Gorontalo, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi Pengelolaan Operasional: Pengelolaan operasional Toko Minyo Sport sangat 

bergantung pada model owner-operator yang mengedepankan komitmen personal dan 

kedisiplinan harian. Efisiensi kerja dicapai melalui kepemimpinan biaya (cost leadership) 

dengan menawarkan harga yang lebih kompetitif dibandingkan ritel modern. Meskipun 

masih bersifat konvensional, toko telah memulai transformasi pelayanan melalui adopsi 

sistem pembayaran digital (QRIS) untuk meningkatkan pengalaman pelanggan. 
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2. Ketahanan Usaha (Business Resilience): Ketahanan bisnis toko terbentuk melalui sinergi 

antara faktor internal dan eksternal. Secara internal, pemilik menerapkan prinsip kehati-

hatian (prudence) dalam manajemen modal dan diversitas produk sesuai tren pasar. Secara 

eksternal, keterikatan sosial (embeddedness) yang kuat dengan pemasok dan komunitas 

olahraga menjadi jaring pengaman (redundansi) yang memastikan kelancaran suplai 

barang dan loyalitas pelanggan di tengah persaingan pasar yang agresif. 

3. Posisi Strategis dan Pengembangan: Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Toko 

Minyo Sport berada pada posisi yang potensial untuk berkembang jika mampu melakukan 

integrasi digital secara bertahap (incremental digital integration). Mengubah manajemen 

manual menjadi berbasis teknologi dan memanfaatkan tren gaya hidup sehat sebagai 

peluang utama merupakan langkah krusial untuk mentransformasi kelemahan menjadi 

kekuatan kompetitif jangka panjang. 
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